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I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik di bawah ظ

 Ain ...‘... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين 

 عدّة 

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 
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III. Ta Marbutah di akhir kata 

 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

damah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر 

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

I 

a 

u 
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V. Vokal Panjang 

 

fathah + alif 

 جاهلية 

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

fathah + ya' mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 
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Apostrof 

 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن 

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 السماء

 الشمس 

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض 

 أهل السنة 

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam perspektif 

Muhammad ‘A>bid al-Ja>biri> (1935-2010) tentang naskh dalam al-Qur’an yang 

menyelisihi pandangan jumhur ulama. Naskh termasuk ke dalam salah satu 

pembahasan yang mendapatkan perhatian lebih, khususnya oleh kalangan ahli 

fikih dan usu>l dalam menafsirkan al-Qur’an. Naskh menjadi bahan perdebatan 

yang tiada henti-hentinya ketika Abu Muslim al-As}fiha>ni> mengungkapkan 

ketidak sepakatannya terhadap eksistensi konsep naskh. Sejak saat itu muncullah 

beragam pendapat yang kontra terhadap konsep naskh. Akan tetapi, hujjah yang 

mereka berikan tidak sedetail dan sekritis hujjah yang dikemukakan oleh al-Ja>biri> 

yang merupakan pemikir Islam dan juga mufassir di zaman moderen ini. Menurut 

al-Ja>biri>, dengan adanya praktik naskh ini dikhawatirkan menjadi penyebab 

munculnya keraguan terhadap validitas al-Qur’an. Padahal Allah swt. telah 

memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian al-Qur’an selama-lamanya. 

Karena hujjah inilah penulis ingin meneliti lebih dalam tentang alasan penolakan 

al-Ja>biri> terhadap naskh al-Qur’a>n lebih dalam. 

Penelitian ini mengahasilkan kesimpulan bahwa al-Ja>biri> menolak terhadap 

pendapat yang menyatakan bahwa ada penghapusan di dalam al-Qur’an. Baik itu 

penghapusan berupa ayat al-Qur’an maupun hukum. Padahal penghapusan ini 

bertolak belakang dengan tujuan diturunkannya al-Qur’an. 

Kata kunci: Naskh, Al-Ja>biri, kontra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Muhammad A>bid al-Ja>biri> adalah salah satu pemikir Arab kontemporer. 

Dalam kancah intelektual muslim kontemporer, nama al-Ja>biri> bukanlah nama 

yang asing.  Proyek pemikirannya sangat diperhitungkan, baik di dunia Timur 

(Islam) maupun Barat (Eropa-Amerika). Pemikirannya yang dianggap sekuler-

liberal sempat menggemparkan dunia pemikiran Arab dan Islam, termasuk 

Indonesia. Selain proyek rekonstruksi nalar Arab melalui tetralogi “Takwi>n al-

‘Aql al-‘Arabi” (1984), “Bunyah al-‘Aql al-‘Arabi ” (1986), “al-‘Aql al-Siya>si> 

al-‘Arabi” (1990), dan “al-‘Aql al-Akhla>qi al-’Arabi: Dira>sah Tah}li>liyyah 

Naqd}iyyah li nuz}u>m al-Qiya>m fi> Thaqa>fah al-‘Arabiyyah ”. Proyek kajian al-

Qur’an al-Ja>biri> yang tercakup dalam “al-Madkhal ila> al-Qur’a>n al-Kari>m” dan 

“Fahm al-Qur’a>n al-H}aki>m: al-Tafsi>r al-Wa>d}ih} Hasba Tarti>b al-Nuzu>l” juga 

sempat membuat benturan hebat dalam wacana pemikiran Islam kontemporer.1 

Naskh merupakan tema yang paling banyak mendapatkan perhatian oleh 

para cendekia di berbagai bidang disiplin ilmu. Baik dalam bidang ilmu fiqh, 

us}u>l al-fiqh, ulu>m al-Qur’a>n, dan tafsir al-Qur’an. Pembahasan tentang naskh 

ini menjadi sangat penting bukan hanya karena luas dan pentingnya 

 
1 Mugiyono, “Konstruksi Pemikiran Islam Reformatif: Analisis Kritis Terhadap 

Pemikiran M. Abid al-Jabiri”, Tajdid, vol. XIV, no. II, 2015, hlm.  205  
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pengetahuan tentangnya, melainkan pembahasan ini juga memunculkan 

beberapa pendapat yang berbeda bahkan kontradiktif.2 

Stereotipe Islam sebagai agama yang sarat akan perdebatan tentang 

wacana naskh ini dibandingkan dengan agama lain, telah dimulai sejak zaman 

klasik hingga zaman moderen. Kendati ditengarai al-Qur’an sebagai sumber 

pertama hukum Islam turun secera berangsur-angsur sebagai respon ilahiah 

terhadap realitas, situasi, kondisi, dan problematika kemanusiaan. Ternyata 

proses ini menimbulkan dialektika ayat-ayat al-Qur’an dengan realitas, tak 

terkecuali ayat-ayat yang terkait hukum. Beberapa ulama menganggap bahwa 

ayat-ayat hukum yang berdialektika tersebut menunjukkan adanya pergantian 

antara ayat hukum yang turun di awal dengan ayat yang turun di akhir. 

Secara umum, pendapat para ulama dapat diklasifikasikan menjadi dua, 

yaitu kelompok yang mendukung dan kelompok yang menolak adanya naskh 

dalam al-Qur’an. Itu terjadi dari dulu hingga sekarang di kalangan ulama 

moderen ini. Selain karena adanya ayat-ayat hukum yang berdialektika dengan 

realitas, pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang secara tekstual 

dipahami sebagai dalil adanya naskh juga menjadi polemik. Salah satunya 

terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 106. Bagi para pendukung teori naskh, 

ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan eksistensi naskh dalam al-Qur’an. 

Selain ayat tersebut, terdapat beberapa ayat yang lain yang menjadi legitimasi 

adanya naskh dalam al-Qur’an. Seperti dalam surah al-Nahl:  ayat 101 dan al-

 
2 Muhammad ‘A>bid al-Ja>biri>, Fahmu al-Qur’a>n al-H{aki>m (Beirut: Markaz Dira>sah al-

Wah}dah} al-‘Arabiyyah) juz 3, hlm. 93 
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Ra’du ayat 39. Menurut Ibn Kathi>r, kata “a>yat” dalam surat di atas dipahami 

dengan  makna ayat al-Qur’an itu sendiri. Pemaknaan tersebut dapat dilihat 

ketika beliau menafsirkan ayat tersebut dengan penafsiran bahwa naskh hanya 

terjadi pada ayat-ayat yang mengandung perintah, larangan, pencegahan, 

pemutlakan, ketidakbolehan, dan kebolehan, tidak terjadi dalam ayat-ayat 

ketauhidan (akidah).3 Hal ini sebagaimana juga menurut Manna>’ Khali>l al-

Qat}t}an yang memaknai kata “a>yat” dengan ayat al-Qur’an. Ia mengatakan; 

ha>dz}ihi> al-a>yat na>sikhah li a>yat ka}za>.4 Dari dalil tersebutlah teori naskh 

dipahami dengan makna penghapusan atau pembatalan ayat-ayat al-Qur’an 

yang datang di awal oleh ayat-ayat yang datang di akhir. 

Sedangkan menurut para penolak teori naskh, seperti Abu Muslim al-

As}fiha>ni>, yang merupakan pionir penolak teori naskh dan penentang (nomor 

wahid) adanya ayat-ayat al-Qur’an yang dihapus, dengan mengedepankan 

surah Fus}s{ila>t ayat 42. Munculnya penolakan Abu Muslim al- As}fiha>ni 

terhadap teori naskh disebabkan oleh tindakan para ulama terdahulu yang tanpa 

ragu membolehkan dan menetapkan sendiri ayat-ayat mana yang na>sikh dan 

mana yang mansu>kh. Bahkan ketika itu, tanpa kenal lelah mereka berupaya 

membuktikan sebanyak-banyaknya mana ayat yang mansu>kh, dan bahkan ada 

pula yang berlebihan.5  

 
3 Muhammad Nasib al-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, terj. Syihabuddin (Jakarta: 

Gema Insani, 2012), hlm. 152 
 
4 Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’>an (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), hlm. 

234 
5 S}ubh}i> al-S}a>lih}, Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’>an (Beirut: Da>r al-Qalam li al-Malayyin, 1988), 

hal. 262 
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Selain itu, mereka juga menolak teori naskh dengan menilai bahwa ayat-

ayat yang dijadikan dalil eksistensi naskh dalam al-Qur’an perlu dipahami 

dengan melihat munasabah ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. Misalnya, 

Muhammad Abduh dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa penafsiran dari 

kata “a>yat” dalam surah al-Baqarah bukanlah dipahami dengan arti ayat al-

Qur’an, akan tetapi bermakna mukjizat atau bukti-bukti kebenaran.6  

Berangkat dari perdebatan tersebut, muncul beberapa ulama kontemporer 

yang mencoba melakukan rekonstruksi terhadap konsep naskh al-Qur’a>n. salah 

satunya ialah Muhammad ‘A>bid al-Ja>biri>. Dalam konsep naskh al-Qur’>an, 

secara umum ia mengatakan bahwa tidak ada penghapusan (naskh) dalam al-

Qur’an. Dalam pandangan al-Jabiri tidak mungkin Allah menurunkan ayat al-

Qur’an untuk kemudian dihapus, yang berarti maksud dari ayat tersebut sudah 

tidak terpakai kembali (ayat tersebut menjadi tidak bermakna).7  

Sebenarnya ulama kontemporer yang memiliki pandangan berbeda tentang 

konsep naskh dalam al-Qur’an bukan hanya al-Ja>biri, sederet nama seperti 

Mahmu>d Muhammad T}aha>, Abdullah Ahmad al-Na’i>m, Muhammad Syah}ru>r, dan 

Nasr Hamid Abu Zayd memiliki pandangan yang berbeda terhadap konsep naskh 

dalam al-Qur’an. Akan tetapi yang membedakan al-Ja>biri dengan yang lainnya 

ialah al-Ja>biri memiliki kitab tafsir, yakni Fahm al-Qur’an al-Hakim. Kitab tafsir 

tersebut ditulis tidak seperti kitab-kitab tafsir pada umumnya yang ditulis 

 
6 Rasyi>d Rid}a>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Haki>m (Beirut: Dar al-Fikr, t.t). hlm. 417 

 
7 Muhammad ‘A>bid al-Ja>biri>, Fahm al-Qur’a>n al-Haki>m, al-Tafsi>r al-Wa>d}ih} Hasba Tarti>b 

al-Nuzu>l (Beirut: Markaz Dira>sah al-Wah}dah} al-‘Arabiyyah, 2009), juz 3, hlm. 110 
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berdasarkan tarti>b mushafi>. Kitab tafsir ini ditulis berdasarkan tarti>b nuzu>li>. Al-

Ja>biri juga menyisakan bagian tersendiri untuk membahas tentang konsep naskh 

dalam al-Qur’an. Berangkat dari hal tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui 

konsep naskh dalam al-Qur’an menurut al-Ja>biri. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dalam penelitian ini, dapat 

dirumuskan beberapa amasalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep naskh al-Qur’an menurut pandangan Muhammad ‘Abid 

al-Jabiri? 

2. Bagaimana implikasi  konsep naskh al-Qur’an dalam penafsiran ayat kiblat 

dan ‘iddah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berangkat dari ketertarikan penulis untuk memfokuskan diri pada kajian 

tentang kritik al-Jabiri terhadap konsep naskh al-Qur’an dalam kitab Fahm al-

Qur’an al-Hakim: al-Tafsir al-Wadhih Hasb Tartib al-Nuzul tujuan yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguraikan secara komprehensif tentang konsep naskh al-Qur’an menurut al-

Jabiri dalam kitab Fahm al-Qur’an al-Hakim: Al-Tafsir al-Wadhih Hasb Tartib 

al-Nuzul. 

2. Mengetahui lebih dalam implikasi konsep naskh al-Qur’an dalam penafsiran 

menurut  Muhammad ‘Abid al-Jabiri. 

Adapun kegunaan penelitian ini ialah: 

1. Secara teoritis 



6 

 

 
 

Kegunaan secara teoritis dari penelitian ini adalah menambahkan wawasan 

tentang kritik al-Jabiri terkait konsep nasikh mansukh dalam kitab Fahm al-

Qur’an al-Hakim: Al-Tafsir al-Wadhih Hasb Tartib al-Nuzul. 

2. Secara praktis 

Kegunaan secara praktis dari penelitian ini ialah dapat memberikan 

kontribusi sebagai acuan dan tambahan bahan ajar pada mata kuliah Ulum 

al-Qur’an. 

D. Tinjauan Pustaka 

Banyak literatur dan buku yang secara umum membahas masalah naksh, 

khususnya yang berkaitan dengan bidang studi al-Qur’an, diantaranya: 

1. Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n 

2. Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya S}ubhi>  al-S}a>lih} 

3. Al-‘Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> 

4. Mana>hilu al-‘Irfa>n Karya Abd al’A>z}i>m al-Zarqa>ni> 

Buku-buku diatas rata-rata membahas masalah naskh tidak secara khusus, 

namun bersamaan dengan pembahasan-pembahasan ‘Ulu>m al-Qur’a>n lainnya. 

Kemudian penulis menelusuri beberapa literatur yang berkaitan dengan konsep 

naksh (abrogasi, anulir) secara khusus, diantaranya: 

Sa’dullah Affandy dengan bukunya yang berjudul Menyoal Status Agama-

agama pra-Islam (kajian tafsir al-Qur’an atas keabsahan agama Yahudi dan 

Nashrani setelah kedatangan Islam). Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada dua 

jenis naskh yang menjadi pembahasan dalam buku ini, yaitu naskh intra-Qur’anic 

(penghapusan antar ayat), dan naskh ekstra-Qur’anic (penghapusan al-Qur’an atas 
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kitab suci dan agama terdahulu). Menyikapi hal itu Dr. Sa’dullah Affandy secara 

umum menolak kedua jenis naskh tersebut, sebagai konsekuensinya, maka 

penelitian ini menyimpulkan bahwa risalah yang dibawa Nabi Muhammad SAW 

tidak bisa menghapus (mangabrogasi) agama-agama terdahulu. Bagi penulis, 

pandangan pengabrogasian agama-agama pra-Islam bertentangan dengan realitas 

kontinuitas wahyu yang turun kepada Nabi Muhammad SAW sebagai kelanjutan 

dari ajaran nabi-nabi sebelumnya. Al-Qur’an diturunkan justru untuk 

membenarkan, melanjutkan, dan menjaga pararelitas kitab-kitab suci sebelumnya, 

bukan malah menganulirnya. Dari sekian ribu ayat dalam al-Qur’an, dapat 

dipastikan tidak satu pun kalam Tuhan yang menyatakan abrogasi agama.8 

Rofiq Nurhadi, dkk, menulis jurnal dengan judul Pro Kontra Naskh dan 

Mansukh dalam al-Qur’an. Di dalamnya membahas tentang naskh sebagai 

prosedur terhadap penyelesaian ta’arudl al-adillah, atau salah satu metode 

pemecahan masalah dalam al-Qur’an. Selain itu jurnal ini menyimpulkan bahwa 

persoalan mengenai ada tidaknya ayat-ayat al-Qur’an yang di-naskh merupakan 

suatu persoalan yang sangat pelik. Mereka berusaha mengungkapkan bisakah 

suatu ayat dihapuskan oleh ayat yang lain. Mungkinkah Allah dengan ke 

Mahatahuan-Nya menghapuskan ketetapannya sendiri? Dari dialektika pro-kontra 

ini melahirkan sikap memperketat persyaratan terjadinya nasikh-mansukh. bila 

keluar dari persyaratan, maka nas-nas itu harus dikompromikan atau di 

tawaqqufkan. Selain memperketat persyaratan juga mempersempit definisi 

 
8 Sa’dullah Affandy, Menyoal Status Agama-agama pra-Islam (kajian tafsir al-Qur’an 

atas keabsahan agama Yahudi dan Nashrani setelah kedatangan Islam) (Bandung: PT. Mizan 

Pustaka, 2015) 
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dimana takhsis dan taqyid dikeluarkan dari naskh untuk ditempatkan pada 

prosedur yang lebih awal dalam penyelesaian ta’arudl al-adillah sebagai salah 

satu jalan dari berbagai jalan kompromi.9 

Abdul Rahman Malik menulis jurnal yang berjudul Abrogasi dalam al-

Qur’an: Studi Nasikh dan Mansukh. Jurnal ini menyimpulkan bahwa naskh hanya 

terjadi pada perintah (amr) dan larangan (nahyu), baik yang diungkapkan dengan 

tegas dasn jelas maupun yang diungkapkan dengan kalimat berita yang bermaksud 

perintah atau larangan (khobar bi ma’na al-amr aw al-nahyi) selama tidak 

berhubungan dengan akidah, zat Allah dan sifat-sifat-Nya, kitab-kitab-Nya, para 

rasul, hari kiamat, dan juga tidak terkait dengan etika atau akhlak atau dengan 

pokok-pokok ibadah dan mu’amalah. Ia mengutip pendapat para ulama bahwa 

naskh diperbolehkan baik secara akal ataupun syara’ dan telah terjadi pula dalam 

hukum-hukum berdasarkan dalil-dalil yang bersifat ‘aqli dan naqli. Kendati 

demikian, para ulama menggolongkan pembagian naskh menjadi beberapa bagian 

berdasarkan sudut pandang bentuk dalil dari al-Qur’an dan as-Sunnah, bentuk 

bacaan dan hukum, bentuk badal atau pengganti dan juga dalam bentuk aplikasi 

hukum yang belum dilaksanakan secara hakikat, majaz dan karena suatu sebab.10 

Zainul Mun’im menulis jurnal yang berjudul Teori Nasikh wa Mansukh al-

Qur’an sebagai Pembaharuan Hukum Islam (Studi Pemikiran Abdullah Ahmed 

an-Naem dan Muhammad Shahrur). Dalam jurnal ini mengkaji pemikiran 

Abdullah Ahmed al-Naem dan Muhammad Shahrur tentang nasikh-mansukh 

 
9 Rofiq Nurhadi, dkk, “Pro-Kontra Naskh dan Mansukh dalam al-Qur’an (Sebuah Kajian 

terhadap Prosedur Penyelesaian Ta’arudl al-Adillah)” Cakrawala, vol. v, no. I, 2015 
 
10 Abdul Rahman Malik, “Abrogasi dalam al-Qur’an: Studi Nasikh dan Mansukh”, Jurnal 

Studi Al-Qur’an: Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani, vol. XII, no. I, 2016 
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sebagai rekonstruksi sebuah hukum agar lebih relevan dengan tuntutan zaman.  

Adapun apa yang digagas oleh keduanya tentang teori nasikh-mansukh 

merupakan konsep yang sama sekali baru dalam dunia Ushul al-Fiqh dan ‘Ulum 

al-Qur’an. konsepsi an-Naem ini berbanding terbalik dengan konsep nasikh-

mansukh klasik yang diyakini oleh mayoritas ahli hukum Islam, sedangkan 

Shahrur berpendapat bahwa teori nasikh-mansukh adalah penghapusan syari’at-

syari’at terdahulu dengan diganti oleh syariat Nabi Muhammad SAW. masing-

masing konsep tersebut melahirkan implilkasi yang berbeda terhadap penetapan 

hukum Islam.11  

Reflita menulis jurnal yang berjudul Redefinisi Makna Naskh Internal 

Ayat al-Qur’an. jurnal ini menyimpulkan bahwa nasikh dan mansukh merupakan 

salah satu kajian yang menarik, tidak hanya di kalangan muslim, namun juga bagi 

orientalis. Dugaan adanya revisi terhadap sebagian ayat-ayat al-Qur’an sering 

dijadikan oleh sebagian orientalis sebagai alasan ketidak orisinalan al-Qur’an, 

karena tidak konsisten dalam menetapkan sesuatu hukum. Berbeda dengan 

kalangan umat Islam, adanya naskhg internal ayat al-Qur’an diyakini memiliki 

banyak hikmah untuk kemudahan dan kemashlahatan umat Islam. Perbedaan 

ulama seputar naskh internal ayat al-Qur’an terbagi kepada golongan yang 

meyakini adanya naskh dan golongan yang menolak. Dalam menetapkan mana 

ayat yang nasikh dan mansukh diperlukan pemahaman yang akurat tentang 

terminologi naskh, sehingga istilah ini tidak disamakan dengan istilah lain dalam 

‘Ulum al-Qur’an. perbedaan dalam memahami makna naskh akan berimplikasi 

 
11 Zainul Mun’im, “Teori Nasikh wa Mansukh al-Qur’an sebagai Pembaharuan Hukum 

Islam (Studi Pemikiran Abdullah Ahmed an-Naem dan Muhammad Shahrur)”, Al-Mazahib, vol. 

II, no. II, 2014 
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pada perbedaan jumlah ayat yang dikategorikan nasikh dan mansukh. ada syarat-

syarat terjadinya naskh yang bisa dijadikan patokan dalam menetapkan naskh 

dalam al-Qur’an.12 

Sejauh pengetahuan penulis, satu-satunya karya ilmiah yang berkaitan 

langsung dengan konsep naskh menurut al-Jabiri yang berhasil penulis temukan 

adalah sebuah tesis yang telah dibukukan berjudul Kritik Muhammad ‘Abid al-

Jabiri Terhadap Konsep Naskh Menurut Jumhur ‘Ulama.13 Tesis ini ditulis oleh 

Rifqatul Husna, alumni Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. Tesis ini 

membahas tantang kritik al-Jabiri terhadap naskh yang dikonsepsikan jumhur 

ulama serta implikasi dari paham jumhur tersebut.  

Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu skripsi ini membahas argumentasi-argumentasi al-Jabiri (sebagai kelompok 

ulama yang kontra) untuk menolak klaim terhadap eksistensi naskh, bukan 

mengeritik kelompok ulama yang terhadap mayoritas ulama yang sepakat tentang 

adanya naskh dalam al-Qur’an. Dan selanjutnya skripsi ini hanya terfokus kepada 

naskh al-Qur’a>n bi al-Qur’a>n. Karena al-Jabiri menganggap tidak diperlukan 

pembahasan panjang lebar ( استطراد) terkait teori naskh diluar cakupan mushaf 

‘utsma>ni>. Hal ini dapat ditelusuri dari statemennya: 

  المصحف   فى  هو   كما  القرأن  عن  نتحدث   فنحن  ،"القرأن "  عن  نتحدث   عندما
 عثمان  زمن جمع أن منذ

 
12 Reflita, “Redefinisi Makna Naskh Internal Ayat al-Qur’an”, Subtantia, vol. XIX, no. I, 

2017 

 
13 Rifqatul Husna, Kritik Muhammad ‘A>bid al-Ja>biri> Terhadap Konsep Naskh Menurut 

Jumhu>r Al-‘Ulama<’, Pascasarjana Magister Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2018. 
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Disamping itu, al-Jabiri juga mengungkapkan penolakannya 

terhadap klaim-klaim naskh pada beberapa ayat dengan cara menelaah 

dari sisi historisitas turunnya al-Qur’an (asba>b al-nuzu>l). 

 

E. Kerangka Teori 

Pertanyaan mendasar yang sering muncul dalam studi Islam, misalnya 

ulum al-Qur’a>n dan us}u>l fiqh terkait konsep naskh adalah bagaimana 

sesungguhnya keberadaan na>sikh-mansu>kh dalam al-Qur’an? 

Secara etimologi, naskh memiliki dua makna. Pertama, naskh bermakna 

penghapusan atau peniadaan (al-iza>lah), seperti dalam kalimat نسخت الشمس الظل 

artinya matahari menghilangkan bayang-bayang. Demikian juga dalam kalimat   

المشي أثر  الريح   ,yang artinya angin menghapus jejak perjalanan. Kedua نسخت 

naskh bermakna menyalin atau memindahkan, yakni memindahkan sesuatu dari 

satu tempat ke tempat yang lain. Seperti pada kalimat    نسخت الكتاب   artinya, saya 

memindahkan (menyalin) isi kitab.14 Di dalam al-Qur’an disebutkan inna> kunna> 

nastansikhu ma> kuntum ta’malu>n. Maksudnya, Kami (Allah) memindahkan amal 

perbuatan ke dalam lembaran catatan amal.15  

Adapun dari segi terminologi, naskh adalah menghapus hukum syara’ 

dengan menggunakan dalil khitab syara’ yang lain. Dengan demikian tidak 

 
14 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n, (Riyad}: Maktabah al-Ma’a>rif 

li al-Nasyr wa al-Tawzi’, 2000), hlm 237  

 
15 Subhi al-Salih, Mabahith fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Beirut, Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 2000), 

hlm 260  
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termasuk di dalam khitab ini orang yang bukan mukallaf seperti orang meninggal, 

orang gila, dan  lain sebagainya.16 Selain definisi naskh secara terminologi diatas, 

ulama juga memberi pengertian lain, yaitu naskh adalah  mengangkat hukum 

syara’ dengan dalil syara’ yang lain. Definisi ini sejalan dengan bahasa Arab 

yang mengartikan kata naskh sebagai penghapusan dan pencabutan beberapa 

ketentuan hukum syariat yang dianggap tidak perlu dipertahankan. Dihapus oleh 

dalil-dalil yang kuat dan jelas berdasarkan pada kenyataan yang dapat dimengerti, 

untuk kepentingan suatu hikmah dan hanya diketahui oleh orang-orang yang 

memiliki ilmu sangat dalam (الراسخون  فى   العلم).17 

Terdapat perbedaan pendapat diantara ulama tentang definisi naksh telah 

disepakati bahwa yang dimaksud dengan “terhapusnya hukum” bukanlah 

terputusnya substansi hukum itu sendiri, melainkan terputusnya hubungan suatu 

hukum untuk mukallaf. Sebab, pada hakikatnya hukum tersebut sudah terjadi. 

Kelompok ulama yang menerima terhadap konsep naksh dalam al-Qur’an 

menunjuk pada Q.S. Al-Baqarah [2]: 106: 

هَا بَِِي     نََ تِ   ننُسِهَا  أوَ   آيةَ    مِن    ننَسَخ    مَا ء    كُل ِ   عَلَىَ   الل َ   أَن    تَ ع لَم    ألََ    مِث لِهَا أوَ   مِ ن    قَدِير    شَي 

Ayat yang Kami Batalkan atau Kami Hilangkan dari ingatan, pasti Kami 

Ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah 

kamu tahu bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?18 

 

 
16 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum Al-Qur’an, hlm. 238 
 
17 Subhi al-Salih, Mabahith fi ‘Ulum Al-Qur’an, hlm. 261 

 
18 Al-Qur’an Digital Al-Kalam, hlm. 17 
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Ayat tersebut dijadikan dasar naqli bagi kelompok ulama yang mendukung 

adanya naskh dalam al-Qur’an. 

Sedangkan bagi kelompok ulama yang kontra terhadap adanya naskh, 

mereka berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “menghapus” dalam ayat di 

atas adalah menghapus syariat dalam kitab-kitab nabi sebelumnya. Jika naskh 

memang ada, seakan-akan ayat yang mengganti ayat sebelumnya lebih baik. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini disajikan secara deskritif bersifat 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang obyek utamanya 

berdasarkan buku-buku kepustakaan dan literatur-literatur lainnya yang 

relevan. Sehingga, penelitian ini akan sepenuhnya didasarkan pada bahan-

bahan kepustakaan, khususnya yang terkait dengan al-Jabiri. 

2. Sumber Data 

Terdapat dua sumber kepustakaan yang menjadi sumber rujukan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

Pertama, Sumber data primer, yaitu buku-buku atau literatur-literatur 

baik berupa artikel atau jurnal dan karya tulis lainnya, yang menjadi 

referensi utama dalam penelitian ini. Literatur utama dalam penelitian ini 

adalah kitab Fahm al-Qur’an al-Hakim: Al-Tafsir al-Wadhih Hasb Tartib 

al-Nuzul karya Muhammad Abid al-Jabiri. Kitab ini adalah sebuah kitab 

tafsir dengan kronologi turunnya wahyu yang terdiri dari tiga jilid. 
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Jilid pertama terbit pada tahun 2006, disusul jilid kedua pada tahun 

2008, dan jilid ketiga pada tahun 2009.  Sistematilka penulisan tafsir pada 

jilid pertama dimulai dari surat al-‘Alaq hingga surat Yusuf. Pada kedua 

berisi penafsiran surat al-Ḥijr hingga al-Ḥajj. Jilid ketiga menafsirkan surat 

al-Baqarah hingga al-Naṣr. Pembagian surat yang ditafsirkan berdasarkan 

pada urutan turunnya ayat. Oleh karena itu jilid pertama membahas surat al-

‘Alaq sebagai surat pertama dan pada jilid ketiga atau terakhir membahas 

surat al-Nasr yang menurut al-Jabiri merupakan surat yang terakhir kali 

diturunkan.19 

Kedua, sumber data sekunder yaitu semua bahan rujukan kepustakaan 

pendukung dan tambahan yang relevan dalam penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Langkah awal yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 

mendokumentasikan berbagai sumber data baik itu primary sources maupun 

secondary sources yang banyak diambil dari koleksi perpustakaan yang 

berkaitan dengan penelitian ini, terutama mengenai pemikiran al-Jabiri dan 

tafsirnya. 

4. Metode Pengolahan Data 

Setelah mengumpulkan data-data yang diperlukan, langkah selanjutnya 

adalah mengolah data-data tersebut. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode deskriptif analitik dalam mengolah data yang tersedia 

dan disusun serta dijelaskan secara sistematis, obyektif, kemudian dianalisa 

 
19 Jamhari, “Kontribusi Metodologis Muhammad Abed Al-Jabiri dalam Studi Islam”, 

Elfikr, vol. I, no. I, 2017, hlm. 13 
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agar memberikan penjelasan yang lebih mendalam. Adapun dalam 

prakteknya, data-data yang terkumpul mengenai al-Jabiri dan pemikirannya 

serta yang berkaitan dengannya disusun secara sistematis, kemudian 

dijelaskan dan dianalisis,20 agar mendapat pemahaman tentang kritik al-

Jabiri terhadap konsep nasikh mansukh dalam kitabnya tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari 

koridor yang telah ditentukan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam 

rumusan masalah, maka penulis menetapkan sistematika pembahasan 

penelitian ini terdiri dari lima bab, adapun sistematisasi kelima bab tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan berisi latar belakang masalah sebagai 

gambaran kegelisahan akademik yang akan diteliti. Kemudian permasalah 

tersebut difokuskan pada rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

ini. Selain itu, dijelaskan pula tujuan dan kegunaan penelitian baik yang 

sifatnya teoritis dan praktis. Kemudian didukung dengan adanya telaah 

pustaka, metode dan langkah-langkah penelitian yang dimaksudkan untuk 

menjelaskan tentang proses dan prosedur penelitian ini hingga sampai pada 

tujuan untuk menjawab problem akademik yang diajukan. 

Bab kedua berisi kajian umum tentang konsep naskh sebagai sebuah 

wacana dalam diskursus ulum al-Qur’an. Adapun pembahasannya meliputi 

pengertian naskh, syarat-syarat naskh, pembagian naskh, hikmah adanya naskh, 

 
20 Salman Fariz, Penafsiran Muhammad Abid al-Jabiri atas Surah al-Ikhlas dalam kitab 

Fahm al-Qur’an al-Hakim: Al-Tafsir al-Wadhih Hasb Tartib al-Nuzul, skripsi (S1), (Yogyakarta: 

Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 18 
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serta naskh perpektif ulama yang menolak dan mendukung, lengkap dengan 

argumentasinya. 

Bab ketiga berisi tentang biografi al-Jabiri. Uraian biografi ini 

mencakup beberapa hal, seperti latar belakang keluarga, pendidikan, karir 

intelektual, sosial-politik, dan lain sebagainya termasuk karyanya. Dari uraian 

biografi ini, diharapkan menemukan secara spesifik karakter pemikiran yang 

dimiliki al-Jabiri. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini. Dalam hal ini, 

persoalan yang akan penulis telusuri adalah alasan-alasan al-Ja>biri> untuk 

menolak keberadaan konsep naskh al-Qur’an serta ungkapan penolakannya 

terhadap klaim-klaim naskh pada beberapa ayat al-Qur’an. 

Bab kelima adalah penutup dari penelitian ini yang berisi kesimpulan dan 

saran. Ini merupakan langkah terakhir penulis dalam penelitian ini. Dalam bab 

ini penulis berharap bisa memberikan kontribusi yang berguna bagi penelitian 

berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Muhammad ‘A>bid al-Ja>biri meyakini bahwa tidak ada naskh dalam al-

Qur’an. Sehingga prakteknya pun harus ditolak. Menurutnya, al-Qur’an 

diturunkan secara berangsur-angsur (tidak sekaligus) sesuai dengan realitas, 

situasi, kondisi, dan problematika kemanusiaan. Dan diantara ayat-ayat tersebut 

pasti terdapat hubungan dan kesesuaian (muna>saba>t). Segala yang ada dalam al-

Qur’an hanyalah proses (tadri>j) dalam hukum demi menjaga kemaslahatan umat 

Islam. 

Al-Ja>biri> menyanggah terhadap pendapat yang menyatakan bahwa hakikat 

makna naskh dalam diskursus ulu>m al-Qur’a>n adalah menghapus atau 

mengganti hukum. Menurutnya hal tersebut tidak mungkin dan tidak bisa terjadi. 

Makna yang sesuai untuk kata “أية” dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 106 menurut al-

Ja>biri> adalah mukjizat. Al-Ja>biri> juga menyanggah terhadap bukan hanya pada 

ayat-ayat yang dianggap mansu>kh, tetapi juga terhadap konsep naskh al-Qur’an 

secara keseluruhan. Menurutnya ayat-ayat mansu>kh tersebut tidak mungkin 

terjadi. Sebab, akan terjadi kekosongan makna dalam beberapa ayat-ayat al-

Qur’an. 

Diantara implikasi terjadinya naskh dalam al-Qur’an menurut al-Ja>biri> 

adalah, secara tidak langsung dapat disimpulkan bahwa ada beberapa ayat al-

Qur’an yang tidak termodifikasi dalam Mus}h}af Uthma>ni> yang ada pada umat 
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Islam hingga saat ini. Ini dikhawatirkan sebagai penyebab munculnya keraguan 

terhadap validitas al-Qur’an. Padahal Allah swt. telah memberikan jaminan 

tentang kesucian dan kemurnian al-Quran selama-lamanya. 

B. Saran 

1. Perlunya kajian yang lebih mendalam terhadap konsep naskh menurut al-

Ja>biri>, sehingga dapat diketahui urgensi, implikasi, hingga kontribusinya 

terhadap penafsiran al-Qur’an 

2. Perlunya menyajikan pendapat lain tentang naskh sebagai bahan 

perbandingan untuk memperkaya dan sudut pandang, sehingga tidak mudah 

menyalahkan ketika terjadi perbedaan pendapat 
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